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Abstract: This article is a forum for the author's ideas in order to provide science and knowledge . It Is how to use short video platform applications in the form of Tiktok, Instagram Reels, Youtube Shorts and the like to improve children's language skills (reading, writing, listening, and speaking). The application is very close to human life in the Era of Society 5.0. The phenomenon that is often seen is that children really like to play and watch videos via handphone, even parents take advantage of this to make children not fussy. The applications that are commonly used to watch these videos are Tiktok, Instagram, and Youtube. However, Tiktok and similar applications are not educational applications, there are many videos that are displayed without filters. So that it can lead to the possibility that the videos that children watch are videos that are not good and deviate from the original goal of improving language skills. Therefore, it is necessary to understand the application algorithm so that the goal can be achieved. By understanding the application algorithm, you can set the videos that will appear on the main page, the videos in question are various learning videos to improve children's language skills.
Keywords: Tiktok; Instagram Reels; Youtube Shorts; Language Skills; Application Algorithm; Lear video.

Abstrak :  Artikel ini adalah wadah dari gagasan penulis dalam rangka memberikan ilmu dan pengetahuan. Ilmu dan pengetahuan yang dimaksud adalah bagaimana cara memanfaatkan aplikasi platform video pendek baik berupa Tiktok, Instagram Reels, Youtube Shorts dan sejenisnya untuk meningkatkan keterampilan berbahasa anak (membaca, menulis, menyimak, dan berbicara). Aplikasi tersebut sangat dekat dengan kehidupan manusia yang berada pada Era Society 5.0. Fenomena yang sering terlihat adalah anak-anak sangat menyukai bermain dan menonton video melalui ponsel, bahkan orang tua memanfaatkan hal tersebut untuk membuat anak tidak rewel. Aplikasi yang umum digunakan untuk menonton video tersebut adalah Tiktok, Instagram, dan Youtube. Namun, aplikasi tiktok dan sejenisnya bukanlah aplikasi khusus edukasi, ada banyak video yang ditampilkan tanpa adanya filter. Sehingga dapat menyebabkan kemungkinan video yang ditonton anak adalah video yang tidak baik dan melenceng dari tujuan awal yaitu meningkatkan kemampuan berbahasa. Maka dari itu, perlu adanya pemahaman mengenai algoritma aplikasi agar tujuan dapat tercapai. Dengan memahami Algoritma aplikasi dapat mengatur video yang akan muncul pada halaman utama, video yang dimaksud adalah berbagai video pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak.
Kata Kunci : Tiktok; Instagram Reels; Youtube Shorts; Keterampilan Berbahasa; Algoritma Aplikasi; Video Pembelajaran.


Pendahuluan
Kehidupan manusia saat ini sangat berkembangan pesat. Kita dapat mengklasifikasikan pada era Society 1.0 dimana manusia saat ini masih berada pada zaman berburu dan baru mengenal tulisan, Society 2.0 merupakan era pertanian dimana manusia sudah mengenal bercocok tanam, Society 3.0 sudah memasuki era industri yaitu Ketika manusia sudah mulai menggunakan mesin untuk membantu aktivitas sehari-hari, Society 4.0 dimana manusia sudah mengenal komputer hingga internet, dan Society 5.0 era yang sekarang ini kita rasakan, dimana semua teknologi adalah bagian dari manusia itu sendiri, internet bukan hanya digunakan untuk sekedar berbagi informasi melainkan untuk menjalani kehidupan. Hal ini dapat dilihat dari fenomena penggunaan ponsel pintar yang hampir semua orang memiliki, bahkan dengan adanya integrasi antara ponsel dan internet telah menciptakan dua kehidupan yaitu dunia nyata dan dunia maya. Dari fenomena ini atau era Society 5.0 kita mengenal gawai, hampir setiap orang menggunakan gawai pada era ini. Gawai dapat mempermudah kehidupan manusia, mulai dari cara komunikasi, mendapat informasi, hiburan, pendidikan, dan kemudahan aspek lainnya.

Era dimana generasi z hidup, generasi yang sangat dekat dengan gawai, internet, dan media sosial. Media sosial adalah teknologi yang dibuat untuk membuat proses komunikasi sosial pada setiap pengguna untuk berinteraksi dengan bebas, tanpa adanya batas ruang dan waktu. Media sosial harus menggunakan jaringan untuk bisa beroperasi dan dimanfaatkan. Dengan adanya media sosial ini maka setiap orang akan sangat mudah berhubungan satu sama lain.

Selain itu, media sosial dapat sangat membantu dalam bidang pendidikan. Zaman sekarang ada yang namanya aplikasi media sosial yang berkonsep platform video pendek. Aplikasi yang sangat disukai oleh setiap kalangan dan usia, khususnya pada anak-anak. Aplikasi ini berupa video visual dengan adanya audio yang sangat menarik untuk ditonton anak-anak. selain itu, fitur sederhana yaitu scroll atau mengusap layar gawai ke atas atau ke bawah sangat efektif dalam menarik perhatian pengguna, terlebih lagi anak-anak yang masih terbatas dalam memahami tindakan yang kompleks.

Aplikasi yang umumnya digunakan oleh masyarakat saat ini adalah Tiktok, Instagram Reels, dan Youtube Shorts. Ada banyak sekali aplikasi sejenis namun ketiga aplikasi ini sudah sangat dikenal dan banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. Aplikasi TikTok Merupakan sebuah platform video pendek jejaring sosial Tiongkok yang diluncurkan pada September 2016. Aplikasi ini menerapkan konsep para pengguna dapat membuat video pendek apa saja yang kemudian dibagikan ke para pengguna lainnya. Fitur Tiktok dimana pengguna dapat melihat video yang dibagikan pengguna lain melalui halaman utama dengan cara scroll sangatlah digemari. Mengutip Business of Apps, TikTok sudah memiliki 1,39 miliar pengguna aktif bulanan (monthly active users/MAU) di seluruh dunia hingga kuartal I 2022.

Tidak ingin kalah dengan Tiktok, aplikasi media sosial yang sudah memiliki nama besar seperti Instagram dan Youtube menerapkan konsep yang sama pada fitur terbaru mereka. Instagram yang dulu hanya fokus pada aplikasi media sosial berkonsep komunikasi antar pengguna baik berbagi informasi teks, gambar, audio, dan video. Sekarang ini menambahkan fitur Instagram Reels yang mengambil konsep scroll dari Aplikasi Tiktok. Begitupun dengan Youtube dimana konsep awal aplikasi ini adalah sebuah situs web berbagi video yang dibuat oleh tiga mantan karyawan PayPal pada Februari 2005. Situs web ini memungkinkan pengguna mengunggah, menonton, dan berbagi video panjang maupun pendek. Mereka akhirnya menambahkan fitur Youtube Shorts yang berkonsep scroll video yang mirip dengan Tiktok. Semua aplikasi ini sangat digemari oleh para masyarakat dari setiap kalangan dan usia. Karena bermain dengan visual audio yang dapat memberikan hiburan, informasi, pengetahuan dan lain sebagainya.

Beberapa aplikasi tersebut ternyata dimanfaatkan oleh para orang tua untuk menghibur anak-anak mereka agar tetap tenang dan tidak rewel. Namun, fenomena yang penulis lihat pada saat ini tidak begitu baik. karena orang tua tidak memfilter secara khusus video yang muncul pada halaman utama aplikasi. Sehingga video yang muncul dan ditonton oleh anak kadang kala tidak pantas ditonton oleh usia anak-anak. usia anak yang dimaksud penulis adalah sebagai berikut. Karakteristik anak usia dini (Hibana S

Rahman,  2002:  43-44)

· Usia 0–1 tahun
Perkembangan fisik pada anak usia dini/bayi tumbuh paling cepat dibandingkan tahun-tahun berikutnya, karena keterampilan dan kemampuan dasar diperoleh. Bagi anak, keterampilan dan kemampuan dasar tersebut merupakan modal bagi proses perkembangan selanjutnya. Anak usia dini dicirikan oleh: 1) keterampilan motorik seperti berguling, merangkak, duduk, berdiri, dan berjalan; dapat disebutkan. Subyek dari mulut ke mulut, 3) Komunikasi sosial anak, yaitu komunikasi dari orang dewasa, memelihara dan memperluas respons verbal dan nonverbal bayi.

· Anak Usia 2–3 tahun
Pada usia ini, anak masih dalam masa perkembangan fisik yang pesat. Ciri-ciri yang harus dialami oleh anak usia 2-3 tahun antara lain: 1) Anak sangat aktif dalam mengeksplorasi benda-benda di sekitarnya. Eksplorasi anak terhadap objek yang ditemui merupakan proses belajar yang sangat efektif, 2) anak mulai belajar bagaimana mengembangkan kemampuan berbahasa yaitu dengan berbicara. Anak belajar berkomunikasi, memahami pembicaraan orang lain, dan mengungkapkan isi hati dan pikirannya sendiri, 3) Anak belajar mengembangkan emosi berdasarkan faktor lingkungan karena emosi lebih banyak ditemukan di lingkungan.

· Anak usia 4–6 tahun
Sebagian besar anak pada usia ini sudah memasuki taman kanak-kanak. Ciri-ciri anak usia 4-6 tahun adalah: 1) perkembangan fisik, anak sangat aktif mengikuti berbagai kegiatan yang dapat membantu perkembangan ototnya, 2) perkembangan bahasa meningkat ketika anak dapat memahami perkataan orang lain dan memiliki kemampuan mengungkapkan pikirannya sendiri, 3) perkembangan kognitif (kemampuan berpikir) yang sangat pesat yang ditunjukkan oleh rasa ingin tahu anak terhadap lingkungan sekitar. Anak sering bertanya apa yang dilihatnya, 4) Bentuk permainan anak selalu bersifat individual walaupun dilakukan  secara bersama-sama.

Dari fenomena ini kita dapat meneliti bahwa ada kesempatan yang besar bagi orang tua atau tenaga pendidik. Kesempatan yang dimaksud adalah memanfaatkan media aplikasi Tiktok, Instagram Reels, Youtube Shorts untuk meningkatkan keterampilan berbahasa mereka. Dengan cara mengatur video yang akan muncul di halaman utama, video yang dimaksud yaitu video pembelajaran yang berisi konten mengenai pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbahasa anak. keterampilan berbahasa yang dimaksud adalah membaca, menulis, berbicara, dan menyimak.

Mengatur video yang akan muncul pada halaman video tidak begitu sulit dilakukan. Cara yang paling mendasar adalah memahami bagaimana Algoritma sebuah aplikasi itu beroperasi. Aplikasi Tiktok, Instagram Reels, Youtube Shorts memiliki algoritma yang tidak jauh berbeda. Algoritma merupakan sebuah sistem yang mengatur video apa yang akan muncul pada halaman utama pengguna berdasarkan beberapa ketentuan atau bisa juga disebut dengan sistem penilai video.
Metode Penelitian
Metode penelitian adalah strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan pokok permasalahan. Metode disebut juga dengan suatu kerangka kerja untuk melakukan tindakan atau kerangka berpikir untuk penyusunan gagasan yang sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian. Penelitian adalah kegiatan mengkaji secara teliti dan teratur dalam suatu bidang ilmu dengan kaidah tertentu Mengkaji adalah suatu kegiatan untuk memperoleh atau menambah pengetahuan. Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan metode analisis data.

Deskriptif kualitatif merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini, metode yang mampu menerangkan secara jelas gambaran suatu keadaan tanpa memperlakukan objek yang dilihat. Kountur (2009:108). Djajasudarma (2006:16) menjelaskan mengenai metode ini, metode deskriptif tidak menggunakan data yang berupa angka atau pengolahan angka(statistika dasar), namun dapat berupa kata-kata atau gambaran mengenai sesuatu. Penggunaan metode ini efektif dan tepat untuk meneliti dan mendeskripsikan bagaimana cara memahami algoritma aplikasi sehingga video yang muncul pada halaman utama dapat berupa video pembelajaran tentang meningkatkan keterampilan berbahasa.

Topik utama yang dibahas pada penelitian ini adalah aplikasi Tiktok, Instagram Reels, dan Youtube Shorts yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan berbahasa anak.. Penelitian ini terbagi menjadi dua jenis pengumpulan data, yaitu: (1) Data pokok (primer) adalah informasi dari hasil analisis yang didapatkan dari aplikasi Tiktok, Instagram Reels, dan Youtube Shorts secara langsung dan data hasil wawancara dari seorang Ibu. (2) Data pendukung (sekunder) adalah data yang diperoleh dari referensi yang ada pada buku, jurnal, artikel, dan website yang memiliki keterkaitan dengan penelitian. Data yang sudah dikumpulkan kemudian akan dianalisis dan hasilnya akan dideskripsikan secara detail.
Hasil dan Pembahasan
Hasil Wawancara dan Analisis Algoritma Aplikasi

Hasil wawancara dari seorang ibu yang memiliki anak dibawah 5 tahun. Didapatkan bahwa dengan adanya gawai dan aplikasi seperti Tiktok dan sejenisnya dapat menghibur anaknya ketika anaknya sedang rewel atau menangis. Namun ia mengaku bahwa konten video yang muncul sangat acak, bahkan ada beberapa video yang kurang pantas ditonton oleh anaknya. Fenomena ini banyak terjadi, banyak orang tua tidak memperdulikan video yang muncul pada aplikasi, selama anak diam dan tidak rewel maka itu sudah cukup.

Maka dari itu, fenomena ini menjadi kesempatan untuk para orang tua, agar mengatur video yang muncul pada halaman utama aplikasi baik itu Tiktok, Instagram Reels,Youtube
 Shorts. Video diatur
untuk meningkatkan
keterampilan
berbahasa anak. Keterampilan berbahasa yang dimaksud adalah sebagai berikut.

1. Mendengarkan/menyimak

Mendengarkan merupakan keterampilan berbahasa dengan memahami bahasa lisan yang diujarkan dan bersifat reseptif. Keterampilan mendengarkan tidak hanya sekedar mendengarkan bunyi-bunyi bahasa(fon) melalui alat pendengar namun juga harus memahami makna yang didengar. Maka dari itu, ada istilah lain yang ada pada keterampilan berbahasa yaitu menyimak. Istilah menyimak dirasa lebih baik digunakan dalam ilmu bahasa karena penggunaan istilah mendengarkan sering kali disamakan dengan mendengar. Walau memiliki kesamaan dalam penggunaan alat pendengaran, istilah mendengarkan berbeda dengan mendengar.

Pada proses atau kegiatan mendengar tidak mencakup unsur kesengajaan, konsentrasi, dan pemahaman makna. Sedangkan kegiatan mendengarkan terlibat unsur-unsur kesengajaan dan dilakukan dengan penuh perhatian serta serius untuk mendapatkan pemahaman yang maksimal dari ujaran.

2. Berbicara

Keterampilan berbicara adalah sebuah kemampuan untuk mengujarkan bunyi-bunyi bahasa yang kemudian dapat didengarkan oleh pendengar. Dalam keterampilan berbicara ada tiga jenis situasi, yaitu interaktif, semiinteraktif, dan noninteraktif.

Situasi interaktif adalah situasi terjadinya sebuah percakapan secara langsung baik melalui tatap muka ataupun tatap maya(gawai). Situasi ini akan tercipta komunikasi dua arah yang peran antar pembicara dan pendengar saling bergantian. Disamping itu, situasi interaktif memungkinkan para pelaku komunikasi untuk saling meminta klarifikasi, pengulangan ujaran, dan meminta lawan bicara memelankan/menguatkan nada suara atau memperlambat/mempercepat tempo bicara.

Situasi berbicara semiinteraktif adalah sebuah situasi dimana interaksi komunikasi dilakukan secara langsung namun satu arah. Dalam situasi ini, pendengar hanya menyimak saja apa yang diujarkan oleh pembicara yang kemudian pendengar dapat melakukan interupsi namun terbatas. Contoh situasi ini adalah pidato presiden, khotbah, kampanye, dan lain-lain. Adanya situasi berbicara noninteraktif harus terjadi situasi yang bersifat satu arah dan tidak dilakukan secara langsung. Misalnya berpidato di radio dan televisi.
3. Membaca

Membaca adalah keterampilan yang dilakukan dengan menyusun tulisan yang nantinya akan menghasilkan bahasa baik dituturkan secara bunyi ataupun dalam hati. Keterampilan membaca bersifat aktif reseptif dan aktivitas membaca dapat dipelajari secara tersendiri artinya terpisah dari keterampilan berbahasa yang lain. Walaupun memang pada dasarnya masyarakat yang sudah memiliki tradisi literasi yang berkembang seringkali keterampilan membaca diikebangkan secara terintegrasi dengan keterampilan menyimak dan berbicara.

Keterampilan membaca dibagi menjadi dua kategori, yaitu (a) membaca Permulaan dan (b) membaca lanjutan. Membaca permulaan ditandai dengan melek huruf, yaitu kemampuan mengenali simbol-simbol tertulis dan melafalkannya dengan benar. Pada tahap ini, pemahaman isi bacaan masih belum jelas karena hanya sebatas orientasi pembaca pada pengidentifikasian lambang bunyi bahasa. Dalam membaca lanjutan, keterbacaan ditandai dengan kemampuan membaca ucapan yaitu dengan memahami wacana(melek wacana). Artinya, membaca tidak hanya dapat mengenali lambang-lambang yang tertulis, dan melafalkannya dengan lancar, tetapi juga dapat mengutip isi/makna dari apa yang dibacanya. Fokus membaca lanjutan adalah pada pemahaman teks, yang bahkan pada tingkat mahir harus disertai dengan kecepatan membaca yang memadai.
4. Menulis

Menulis merupakan golongan keterampilan yang bersifat aktif produktif. Kemampuan ini dianggap hierarki yang paling sulit, rumit dan kompleks di antara jenis keterampilan berbahasa lainnya. Mengapa? Menulis bukan hanya menyalin kata dan kalimat. Tetapi untuk menanamkan dan mengembangkan pikiran, gagasan, dan gagasan ke dalam struktur tulisan yang teratur, logis, dan sistematis yang dapat dengan mudah dipahami oleh pembaca.

Mirip dengan keterampilan membaca, keterampilan menulis juga dapat dibagi menjadi dua kategori: (a) menulis permulaan dan (b) menulis lanjutan. Menulis permulaan sebenarnya mirip dengan melukis gambar. Pada tahap ini, penulis tidak mengungkapkan ide/gagasan, tetapi hanya melukis atau menyalin gambar/simbol dari bunyi ujaran dan mengubahnya menjadi simbol huruf. Setelah masuk sekolah dan mulai belajar, siswa menerima pelatihan menulis permulaan. Proses pembelajaran ini seringkali sinergis dan terintegrasi dengan kegiatan membaca permulaan. Hingga akhirnya kegiatan menulis yang sebenarnya adalah kegiatan menuangkan ide/gagasan, informasi, ekspresi diri dan lainnya melalui tulisan. Keempat keterampilan berbahasa tersebut tidak dapat digunakan secara tunggal, melainkan digunakan secara integral dan bersama-sama guna mencapai tujuan komunikasi.

Hasil dari analisis langsung aplikasi dan hasil dari literasi melalui media internet diperoleh bahwa Tiktok, Instagram Reels, Youtube Shorts memiliki algoritma yang relatif sama dalam mengatur video yang akan muncul pada halaman utama pengguna.

1. Algoritma Tiktok

Halaman Untuk Anda (FYP) atau halaman utama pengguna merekomendasikan konten video berdasarkan algoritma berikut.

· Bahasa yang digunakan

· Domisili pengguna

· Minat di awal sebagai pengguna baru.

· Akun pengguna yang diikuti (follow).

· Komentar yang  diunggah

· Video yang disukai atau bagikan di aplikasi

· Video yang telah ditambahkan ke favorit

· Video yang ditandai sebagai "Tidak Tertarik"

· Video yang dilaporkan sebagai tidak pantas

· Durasi video yang ditonton

· Konten yang dibuat di akun sendiri
2. Algoritma Instagram Reels

Beberapa faktor terpenting pada algoritma Instagram Reels, sedikit lebih sederhana dibandingkan dengan Tiktok

· Pengguna akun yang diikuti

· Video yang disukai dan dikomen

· Video yang ditandai “tidak tertarik”

· Video yang sering dilihat 

· Interaksi antar pengguna

· Video yang dilaporkan

· Video yang disimpan
3. Algoritma Youtube Shorts

Youtube short memiliki algoritma sebagai berikut.

· Kreator yang di subscribe

· Batas usia pengguna

· Fitur konten dewasa

· Video yang ditonton pengguna baru

· Video yang sering ditonton

· Video yang dilike dan dikomen
Pembahasan

Meningkat Keterampilan Berbahasa anak dengan aplikasi Tiktok, Instagram Reels, Youtube Shorts.
1. Keterampilan Menyimak

Anak usia dini, anak yang berada pada usia dibawah 5 tahun masih memiliki keterikatan kuat dengan hal-hal yang baru. Adanya aplikasi Tiktok dan yang lainnya dapat memberikan mereka pengalaman yang menyenangkan saat bermain gawai. Ketika mereka bermain Tiktok, Instagram Reels, Youtube Shorts dengan ketidaksengajaan mereka sedang menyimak video yang muncul pada halaman aplikasi tersebut. Misalnya, mereka sedang menonton video kartun, video mainan, video lucu dan lainnya.

Maka dari itu, kita manfaatkan algoritma aplikasi ini untuk memunculkan video yang tidak hanya hiburan namun sekaligus video-video pembelajaran. Banyak sekali media video yang dapat meningkatkan kemampuan menyimak mereka, seperti video cerita kancil dan buaya(dongeng), video perkenalan, video informasi, video deskripsi dan lainnya. Dengan mereka menyimak berbagai video tersebut diharapkan mampu meningkatkan kemampuan menyimak anak, karena pada dasarnya menyimak akan lebih fokus saat ada visual yang dilihat.

2. Keterampilan Berbicara

Berbicara dan menyimak merupakan dua aspek keterampilan berbahasa lisan yang saling berkaitan erat. Berbicara itu produktif dan mendengarkan atau menyimak bersifat reseptif. Sehingga dengan proses menyimak video pembelajaran seperti video cerpen, cara mengucapkan artikulasi bunyi/huruf, pembelajaran berbicara, dan lainnya akan mempengaruhi anak untuk mengungkapkan apa yang mereka dengarkan. Dan pada akhirnya keterampilan berbicara mereka akan meningkatkan karena banyak pengetahuan/kosa kata/huruf yang mereka ketahui dari hasil menyimak.

3. Keterampilan Membaca

Seperti yang disampaikan terdahulu bahwa membaca adalah keterampilan yang dilakukan dengan menyusun tulisan yang nantinya akan menghasilkan bahasa baik dituturkan secara bunyi ataupun dalam hati. Untuk meningkatkan keterampilan ini ada beberapa video yang khusus untuk mengenalkan pada anak untuk mengeja, artinya fokus pada keterampilan membaca dengan menggunakan aplikasi adalah membaca permulaan.

Membaca permulaan itu masih fokus pada kemampuan mengenali simbol-simbol tertulis dan melafalkannya dengan benar. Pada tahap ini, pemahaman isi bacaan masih belum jelas karena hanya sebatas orientasi pembaca pada pengidentifikasian lambang bunyi bahasa. Video tentu memiliki audio yang kemudian dapat didengarkan oleh anak ketika melihat video orientasi huruf, cara pelafalan, dan cara mengeja. Diharapkan anak dengan menonton video dapat meningkatkan kemampuan membaca mereka.

4. Keterampilan Menulis

Pada bagian sebelumnya, dinyatakan bahwa membaca dan menulis adalah kegiatan bahasa tertulis. Menulis merupakan kegiatan berbahasa yang produktif dan membaca merupakan kegiatan berbahasa yang bersifat reseptif. Seseorang menulis untuk menyampaikan ide, perasaan, atau informasi secara tertulis. Di sisi lain, membaca untuk memahami pikiran, perasaan, atau informasi yang disajikan dalam teks.

Maka dari itu, ketika anak sudah memahami bagaimana bentuk dari sebuah tulisan baik itu huruf, kata, dan kalimat maka dia akan mencoba menirukan hal tersebut. Video yang mereka tonton akan menambah wawasan serta menguatkan ingatan mereka pada tulisan yang terlihat pada video. Video yang akan muncul akan berulang dan membuat keterampilan anak dalam menulis permulaan akan meningkat, walaupun memang dalam keterampilan menulis permulaan perlu adanya pendampingan secara langsung oleh orang tua atau tenaga pendidik.
Memahami Algoritma Tiktok, Instagram Reels, Youtube Shorts
1. Algoritma Tiktok
Halaman Untuk Anda (FYP) atau halaman utama pengguna merekomendasikan konten video berdasarkan algoritma berikut.

· Bahasa yang digunakan

Bahasa yang digunakan akan mempengaruhi video yang muncul pada halaman utama. Misalnya, dalam sistem operasi aplikasi menggunakan Bahasa Indonesia maka rekomendasi berupa video-video berbahasa Indonesia. Sistem operasi menggunakan bahasa Inggris maka rekomendasi berupa video yang berbahasa inggris. Walaupun memang dalam hasil analisis penelitian, bahasa yang digunakan pada sistem operasi tidak begitu berpengaruh.

· Domisili pengguna

Lokasi pengguna akan sangat berpengaruh besar pada rekomendasi video yang muncul. Aplikasi Tiktok memiliki fitur GPS yang akan mengetahui lokasi pengguna, dengan mengetahui lokasi maka rekomendasi video akan relevan dengan situasi pengguna, mulai dari bahasa, interaksi pengguna lain, dan lain-lain. Misalnya, lokasi pengguna berada di Indonesia maka video yang akan muncul pada halaman utama pengguna berupa video yang berasal dari kreator lokal dan tentunya berbahasa Indonesia. 
· Minat di awal sebagai pengguna baru

Pada awal pembuatan akun pengguna pertama kali. Aplikasi Tiktok memiliki fitur yang menanyakan tema dan minat awal dalam menonton video yang akan direkomendasikan. Ada beberapa minat, seperti olahraga, pendidikan, seni, komedi, dan lainnya. Apabila kita memilih minat komedi dan pendidikan maka kemungkinan video yang akan muncul pada halaman utama adalah video yang terkait dengan komedi dan pendidikan.

· Akun pengguna yang diikuti (follow)

Akun pengguna yang difollow akan mempengaruhi video yang muncul pada halaman utama pengguna. Algoritma ini sangat wajar karena pengguna yang kita ikuti setidaknya akan langsung direkomendasikan oleh Tiktok.

· Komentar yang  diunggah

Komentar yang ditinggalkan atau diunggah pada suatu video akan mempengaruhi video yang muncul pada halaman utama berikutnya. Misalnya, pengguna meninggalkan komentar pada video yang bertema pendidikan membaca, maka kemungkinan besar video yang selanjutnya ditonton akan  berupa video pendidikan.

· Video yang disukai atau bagikan di aplikasi

Video yang disukai dan dibagikan akan menjadi bahan pertimbangan sistem algoritma Tiktok. Dengan menyukai salah satu video yang berkaitan dengan pendidikan maka video yang seterusnya akan muncul akan berupa video pendidikan.

· Video yang telah ditambahkan ke favorit

Fitur ini adalah fitur untuk menyimpan video yang diminati secara online, pengguna dapat melihat kembali video yang sudah ditambahkan ke favorit. Dari tempat penyimpanan ini algoritma Tiktok akan bekerja dimana sistem ini akan membaca tema video apa yang disimpan pengguna dan kemudian sistema akan merekomendasikan video ke halaman utama pengguna yang sesuai.

· Video yang ditandai sebagai "Tidak Tertarik" dan “tidak pantas”

Fitur yang disediakan oleh Tiktok adalah fitur laporan pada video yang tidak pantas sehingga nantinya akan dihapus oleh pihak Tiktok dari penyebarannya. Lalu fitur tidak tertarik, fitur ini sedikit berbeda dengan fitur video tidak pantas(laporan) fitur ini akan menandai jenis video yang membuat pengguna tidak tertarik sehingga sistem algoritma Tiktok akan menghilangkan jenis video yang serupa pada halaman utama pengguna tanpa adanya penghapusan video yang ditandai tidak tertarik.

· Durasi video yang ditonton

Pada aplikasi Tiktok ada durasi di setiap video dengan berbagai macam waktu durasi. Sampai saat ini, Tiktok membatasi durasi pada video yang diunggah maksimal lima menit. Selain itu, sistem pemutar video akan selalu diulang ketika durasi video habis, video akan terus berputar dan berulang selama tidak digulir oleh pengguna. Dari durasi ini, sistem akan membaca semakin lama dan berulang pengguna menonton video maka akan dianggap ketertarikan. Apabila sudah seperti itu algoritma Tiktok akan merekomendasikan lebih banyak video sejenis yang ditonton tersebut pada halaman utama pengguna.

· Konten yang dibuat di akun pengguna sendiri

Seperti pada awalnya, Tiktok tidak hanya aplikasi menonton video. Tiktok juga dapat membuat video dengan fitur edit yang lumayan simpel namun menarik. Sehingga pembuatan video pada akun sendiri akan mempengaruhi sistem rekomendasi halaman utama. Misalnya, akun pengguna sering mengunggah video yang berkaitan dengan pembelajaran Bahasa, maka sistem akan membaca dan merekomendasikan video yang sejenis pada halaman utama.

2. Algoritma Instagram Reels
Beberapa faktor terpenting pada algoritma Instagram Reels, sedikit lebih sederhana dibandingkan dengan Tiktok

· Pengguna akun yang diikuti

Akun pengguna yang diikuti akan mempengaruhi video yang muncul pada halaman Instagram Reels. Algoritma ini sangat wajar karena pengguna yang kita ikuti setidaknya akan langsung direkomendasikan oleh Instagram.

· Video yang disukai dan dikomen

Video yang disukai akan menjadi bahan pertimbangan sistem algoritma Instagram Reels. Dengan menyukai salah satu video yang berkaitan dengan pembelajaran berbahasa maka video yang seterusnya kemungkinan besar akan muncul akan berupa video pembelajaran bahasa.

· Video yang ditandai “tidak tertarik”

Pada Instagram Reels memiliki kemiripan fitur dari Titok, dimana fitur tidak tertarik menjadi salah satu pertimbangan sistem algoritma. Dengan mengetahui data ketidaktertarikan pengguna maka sistem akan merekomendasikan video yang sesuai berdasar dari laporan yang diterima.

· Video yang sering dilihat

Instagram memiliki sebuah tampilan yang berbeda pada aplikasi sejenis Tiktok. Ada etalase video yang ditampilkan yang kemudian dapat dibuka oleh pengguna sesuai dengan ketertarikannya. Sehingga, video yang sering dibuka dan dilihat akan menjadi bahan data bagi algoritma Instagram Reels untuk menentukan video yang akan muncul di Instagram

Reels.

· Interaksi antar pengguna

Interaksi sesama pengguna akan menentukan video apa yang akan muncul pada Instagram Reels. Misalnya dengan meninggalkan jejak komen pada video, fitur tag, pencarian, dan sistem tanda pagar.

· Video yang dilaporkan

Pada dasarnya, setiap aplikasi akan memiliki fitur laporan untuk bahan aduan bagi pihak aplikasi agar video yang muncul dan ditonton tidak menyimpang atau negatif, baik itu SARA, pornografi, dan lainnya.

· Video yang disimpan

Fitur ini adalah fitur untuk menyimpan video yang diminati secara online, pengguna dapat melihat kembali video yang sudah disimpan. Dari tempat penyimpanan ini algoritma Tiktok akan bekerja dimana sistem ini akan membaca tema video apa yang disimpan pengguna dan kemudian sistem akan merekomendasikan video yang sesuai.

3. Algoritma Youtube Shorts

Youtube short memiliki algoritma sebagai berikut.

· Kreator yang di subscribe

Seperti halnya Tiktok dan Instagram Reels, istilah subscribe sama dengan follow/ikuti sehingga video yang akan muncul pada halaman Youtube Shorts akan ada video yang dibuat oleh kreator yang kita subscribe. Algoritma ini sangat wajar karena pengguna yang kita ikuti setidaknya akan langsung direkomendasikan oleh Youtube.

· Batas usia pengguna/konten dewasa

Youtube memiliki fitur batas usia pengguna, dimana akan ada peringatan apabila video yang muncul bersifat konten dewasa. Untuk menghidupkan fitur ini pengguna harus mengaturnya di pengaturan akun.

· Video yang sering ditonton

Youtube memiliki sebuah tampilan yang mirip pada aplikasi sejenis Instagram. Ada etalase video yang ditampilkan yang kemudian dapat dibuka oleh pengguna sesuai dengan ketertarikannya. Sehingga, video yang sering dibuka dan dilihat akan menjadi bahan data bagi algoritma Youtube Shorts untuk menentukan video yang akan muncul di halaman

Youtube Shorts.

· Video yang dilike dan dikomen

Video yang disukai akan menjadi bahan pertimbangan sistem algoritma Youtube

Shorts . Dengan menyukai salah satu video yang berkaitan dengan pembelajaran membaca maka video yang seterusnya kemungkinan besar akan muncul akan berupa video pembelajaran membaca.

Cara membuat akun pengguna Tiktok, Instagram Reels, Youtube Shorts yang selalu menampilkan video pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbahasa anak
Akun pengguna adalah istilah kepemilikan pengguna dalam mengatur halaman aplikasi. Dalam aplikasi Tiktok, Instagram Reels, Youtube Shorts pengguna diharuskan untuk membuat akun bila ingin menggunakan fitur-fitur aplikasi secara lengkap. Akun sangat penting bagi para pengguna, akses akun harus sangat terjaga jangan sampai diambil oleh orang lain yang nanti akan berdampak pada pengguna asli.

Seperti yang dijelaskan pendahulu, bahwa video yang akan muncul pada halaman akun pengguna aplikasi akan mengikuti algoritma yang sudah tersistem. Sehingga, setiap akun akan memiliki algoritma video yang berbeda-beda. Misalnya, pengguna menyukai dunia olahraga maka video yang akan muncul pada halaman utama adalah video yang berkaitan dengan olahraga, begitupun dengan pendidikan, makanan, musik, seni, sastra, dan bidang yang lainnya.

Maka dari itu, untuk membuat sistem aplikasi menampilkan selalu video mengenai pendidikan dan pembelajaran keterampilan berbahasa harus memiliki strategi yang tepat. Berikut ini strategi yang dapat digunakan.

· Buat Akun Pengguna Khusus

Buatlah akun pengguna yang khusus untuk anak menonton video pada aplikasi Tiktok, Instagram Reels, Youtube Shorts. Hal ini berfungsi untuk meminimalisir video yang tercampur oleh minat orang tua itu sendiri. Sehingga ada sekat yang membatasi antara penggunaan aplikasi oleh anak dan orang tua. Jangan sampai video yang pada dasarnya direkomendasikan untuk orang dewasa dilihat oleh anak-anak.

Dengan akun khusus orang tua dapat memantau bagaimana video yang bermunculan di aplikasi. Akun pengguna khusus anak ini harus menjadi perhatian utama orang tua agar tidak tertukar oleh akun orang tua itu sendiri.

· Menerapkan Algoritma Aplikasi

Seperti yang sudah dijelaskan bahwa faktor utama rekomendasi video pada halaman utama aplikasi adalah sistem algoritma yang ada. Sehingga untuk membuat akun khusus pembelajaran keterampilan berbahasa melalui video untuk anak, perlu adanya perlakuan khusus berdasarkan algoritma aplikasi. Misalnya, sukai dan tinggalkan video yang relevan dengan pembelajaran keterampilan berbahasa. Ikuti konten kreator yang membuat konten pendidikan dan pembelajaran keterampilan berbahasa. Laporkan video yang kurang pantas dan tandai video yang kurang relevan bagi pembelajaran keterampilan berbahasa bagi anak.

waktu yang diperlukan untuk membangun akun yang relevan biasanya perlu perlakuan khusus 1-2 minggu awal pembuatan akun. Setelah itu, akun akan menjadi relevan untuk pembelajaran anak walaupun memang masih sedikit perlu adanya pemantauan terus. Pemantauan tersebut dilakukan untuk meminimalisir hal yang tidak diinginkan, karena algoritma aplikasi bisa saja berubah.

· Gunakan Fitur Tanda Pagar dan pencarian

Strategi yang paling aman untuk mengatur video adalah dengan menggunakan fitur pencarian dan tanda pagar. Fitur ini memanfaatkan kata kunci yang spesifik sehingga dapat mengatur video yang di scroll. Namun kelemahan cara ini adalah video yang muncul tidak bervariasi dan cenderung memiliki kualitas konten yang buruk, karena video tidak berdasarkan algoritma yang ada atau tersistem.

Simpulan
Anak usia dini, anak yang berada pada usia dibawah 5 tahun masih memiliki keterikatan kuat dengan hal-hal yang baru. Adanya aplikasi Tiktok dan yang lainnya dapat memberikan mereka pengalaman yang menyenangkan saat bermain gawai. Ketika mereka bermain Tiktok, Instagram Reels, Youtube Shorts dengan ketidaksengajaan mereka sedang menyimak video yang muncul pada halaman aplikasi tersebut. Misalnya, mereka sedang menonton video kartun, video mainan, video lucu dan lainnya. Fenomena ini juga sering dimanfaatkan oleh orang tua agar anaknya tidak rewel.

Dibandingkan hanya sekedar membuat anak tidak rewel, kita dapat memanfaatkan algoritma aplikasi ini untuk memunculkan video yang tidak hanya hiburan namun sekaligus video-video pembelajaran. Banyak sekali media video yang dapat meningkatkan keterampilan berbahasa mereka.

Cara membuat akun pengguna Tiktok, Instagram Reels, Youtube Shorts yang selalu menampilkan video pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbahasa anak adalah sebagai berikut. 1) membuat akun pengguna khusus, 2) memahami dan menerapkan algoritma aplikasi dan 3) gunakan fitur tanda pagar dan pencarian.
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